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Abstract What is meant by contemporary literature? The first thing that comes up in 
mind is that the terminology of contemporary literature points out to ”literature that is new” 
or ”literature that is very recent”, and constitutes a new trend lastly in touch with public. 
With this, contemporarity might possibly be seen or measured on the basis of time frame.
In China, contemporary literature is not measured merely by the most recent time and the 
changing literary trend in a certain period of time, it is apparently not free from the political 
influence of the goverment in power. Political guidance issued by the goverment in a certain 
period, will define the change in the literary trend in China. Uniquely, the literary trend in 
a certain period not merely brings out certain themes, but also followed by a great deal of 
literary works representing the emerging literary trend. In China, by reading a literary work, 
one will easily be able to detect when that kind of literary works approximately emerged, and 
who were the authors producing that works.
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Apakah yang disebut kesusastraan kontemporer? Mungkin, yang mula-mula 
terlintas dalam benak kita adalah kata sastra kontemporer yang mengacu 
pada “sastra baru” atau “sastra mutakhir” yang baru belakangan muncul 
di hadapan publik pembaca. Dengan demikian, kontemporeritas mungkin 
sekali akan dilihat atau diukur berdasarkan waktunya. Bagaimana dengan 
kesusastraan di Cina, adakah memang sastra kontemporer dilihat dari segi 
waktu? Ataukah ada faktor lain yang menentukan kontemporeritas sastra di 
sana? Untuk mengetahui hal tersebut, akan dibahas beberapa peristiwa besar 
yang menandai pergantian trend sastra yang terjadi di sana.
Sastra Masa Kedinastian
Pada masa kedinastian, perubahan tematik sastra  sering terjadi yang dapat 
dilihat dari cara pemerintah pada masa itu menentukan kebijakan sastranya. 
Apabila pemerintah tidak mengeluarkan kebijakan tertentu yang mengubah 
kondisi sastra, trend sastra juga tidak akan mengalami perubahan yang 
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